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STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA AIR TERJUN
SENDANG GILE DAN TIU KELEP DALAM MENINGKATKAN
EKONOMI MASYARAKAT DI DESA SENARU KECAMATAN BAYAN
KABUPATEN LOMBOK UTARA

Abdul Kadir Jaelani®, Dr. Siti Atika Rahmi S.Sos.,M.Si?, Ramayanto, S.So0s.,M.M?
Mahasiswa’, Pembimbing Pertama®, Pembimbing Kedua®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi apa saja yang dapat
dikembangkan pada objek wisata air terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep di Desa
Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara dan untuk mengetahui
strategi pengembangan objek wisata air terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru, Kecamatan, Bayan Kabupaten
Lombok Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini
yaitu Kepala Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Lombok Utara, Kasi
Pemerintahan Desa Senaru, Manajer BUMDes Unit Usaha Desa Wisata di Desa
Senaru, anggota kelompok women guide, masyarakat Desa Senaru dan pedagang
disekitar Objek Wisata Air Terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep di Desa Senaru,
Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa potensi yang dapat
dikembangkan pada objek wisata air terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep di Desa
Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara adalah potensi wisata alam,
potensi kebudayaan, dan potensi wisata buatan. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pengembangan objek wisata air terjun Sendang Gile
dan Tiu Kelep dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru,
Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara yaitu menggunakan strategi bauran
promosi terdiri dari periklanan, penjualan personal, promosi penjualan, hubungan
masyarakat dan pemasaran langsung.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Objek Wisata.
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SENDANG GILE AND TIU KELEP WATERFALL TOURISM
DEVELOPMENT STRATEGY IN IMPROVING THE COMMUNITY'S
INCOME IN SENARU VILLAGE, BAYAN, NORTH LOMBOK

Abdul Kadir Jaelani’, Dr. Siti Atika Rahmi S.Sos.M.SP’, Ramayanto, S.Sos. MM’
S{udentl , First Advisorz, Second Advisor’

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine what potential exists in the
Sendang Gile and Tiu Kelep waterfall attractions in Senaru Village, Bayan
District, North Lombok Regency, as well as the strategy for developing Sendang
Gile and Tiu Kelep waterfall attractions in improving the community's economy in
Senaru Village, Bayan, North Lombok Regency. The research method used was
qualitative descriptive research. Observation, interviews, and documentation
were employed to obtain data for this study. The informants in this study were the
Head of Marketing for the North Lombok Tourism Olffice, Section Head of Senaru
Village Government, Manager of BUMDes Tourism Village Business Unit in
Senaru Village, members of the women guide group, Senaru Village community
and traders around the Sendang Gile and Tiu Kelep Waterfall Tourism Objects in
Senaru Village, Bayan District, North Lombok Regency. According to the
research findings, the Sendang Gile and Tiu Kelep waterfall attractions in Senaru
Village, Bayan District, North Lombok Regency have natural tourist potential,
cultural tourism potential, and artificial tourism potential. The result of the study
indicates that the strategy for developing the Sendang Gile and Tiu Kelep
waterfall tourism objects in Senaru Village, Bayan District, North Lombok
Regency is a promotion mix strategy that includes advertising, personal selling,
sales promotion, public relations, and direct marketing.

Keywords: Strategy, Development, Attractions.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai potensi sumber daya alam
yang melimpah, keanekaragaman hayéti, serta warisan sejarah dan budaya.
Melimpahnya sumber daya alam yang ada dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
apabila dimanfaatkan dan dikelola dengan baik oleh rﬁasyarakat, sehingga
penggunaan sumber daya alam tidak menimbulkan pemborosan matérial karena
sumber daya tersebut dikelola dengan baik. Pariwisata adalah pemanfaatan sumber
da&a alam yang dapat memiliki nilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yaﬁg
mengelola sumber daya alam sebagai tujuan wisata yang dapat menarik pengunjung
Iokal dan mancanegara.

\ Negara Indonesia adalah negara yang mempunyai potensi pariwisata yang
beragam, baik wisata alam, buatan dan wisata budaya. Selain itu, negara Indonesia
memiliki kekayaan adat istiadat, seni budaya daerah dan peninggalan sejarah, serta
keindahan alam yang menjadikan Indonesia sebagai tujuan wisata (Primadany dkk,
2017: 136).

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang saat melakukan
perjalanan. Kegiatan ini mencakup segala hal mulai dari merencanakan perjalanan,
bepergian, tinggal di suatu tempat dan kembali, serta kenangan yang didapat selama
perjalanan (Rahmi, 2017: 22). Pariwisata menurut Abrori (2020: 94) merupakan

suatu aktivitas wisata yang beraneka ragam serta didukung oleh berbagai fasilitas



dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan negara. Pariwisata
juga merupakan suatu aktivitas manusia untuk berpergian dan melakukan
perjalanan di dalam negeri maupun ke luar negeri untuk mengunjungi tempat yang
menarik dengan tujuan relaksasi (Hizbaron, 2019: 136).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan, menjelaskan bahwa bariwisata merupakan berbagai macam
kegiatan dan di dukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daérah. Pariwisata juga
merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan perekonomiaﬁ Indonesia.

. Pariwisata merupakan salah satu kegiatan yang dapat memberikan
kdﬁtribusi bagi perekonomian negara. World Tourism Office (WTO) memprediksi
pariwisata akan terus meningkat dan tumbuh sebesar 4,5% per tahun, peningkatan
juga terjadi pada pergerakan wisatawan domestik (UNEP dalam Rahmi, 2017: 20).

\ Pemerintah berkomitmen untuk mendorong pembangunan pariwisata
nasional sebagai sektor pembangunan yang dapat diandalkan untuk meningkatkan
devisa negara, mendorong pembangunan daerah, memperluas lapangan pekerjaaan
serta meningkatkan kegiatan ekonomi dengan memperkenalkan wisata alam, sosial
maupun budaya. Berkembangnya sektor pariwisata di suatu negara dapat menarik
sektor lain untuk berkembang, hal ini dikarenakan produk-produknya diperlukan
untuk menunjang industri pariwisata seperti sektor perkebunan, peternakan,
pertanian, serta peningkatan kesempatan kerja.

Perkembangan pariwisata di daerah dapat memberikan banyak manfaat,

yaitu secara ekonomi, sosial, maupun budaya. Tetapi, apabila pengembangan



tersebut tidak dipersiapkan serta dikelola dengan baik, maka akan muncul hal-hal
lain yang merugikan atau bahkan membahayakan lingkungan setempat. Agar
pariwisata dapat tumbuh dengan baik dan ekonomis, dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat serta mengurangi dampak negatif yang dapat terjadi, maka
pengembangan pariwisata harus didahului dengan penyelidikan yang menyeluruh,
yaitu penyelidikan terhadap segala sumbér daya pendukung.

Pariwisata di daerah-daerah sangat banyak apabila potensi yang ada dapat
dimanfaatkan, pemerintah dan masyarakat setempat harué bekerjasama dalam
pengembangan tersebut sehingga akan memajukan ekonomi, bﬁdaya serta
pendidikan. ~ Pariwisata dapat menangani masalah perekonomian jika
dikembangkan dengan baik. -

Objek wisata merupakan salah satu bagian terpenting dari industri
pafiwisata yang dapat menjadi alasan pengunjung melakukan perjalanan ke tempat
Wiséta. Objek wisata dapat berupa wisata alam seperti, danau, gunung, pantai, laut,
sungai, maupun berupa objek wisata bangunan seperti situs peninggalan sejarah,
museum, dan sebagainya. Objek wisata menggambarkan kondisi alam dimana
sumber daya wisata telah dibangun dan dikembangkan menjadi daya tarik dan
dijadikan sebagai tempat yang di kunjungi wisatawan (Laksana, 2019: 11).

Salah satu daerah tujuan wisata yang terkenal di Indonesia adalah Nusa
Tenggara Barat (NTB). Provinsi Nusa Tenggara Barat terdiri atas dua pulau besar,
yakni Lombok dan Sumbawa dan dikelilingi pulau-pulau kecil lainnya, yang
memiliki pesona keindahan alam serta budaya yang beragam. Nusa Tenggara Barat

adalah salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan potensi wisata, diantaranya



wisata alam, kuliner, bahari dan wisata budaya. Selain itu, letak provinsi yang
dikelilingi laut dan daratan menjadikan Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki
potret pariwisata yang beragam baik dari segi pantai maupun daratannya, sehingga
dapat menjadi daya tarik wisatawan untuk datang ke NTB. Provinsi Nusa Tenggara
Barat terus melakukan pembangunan dan pengembangan di sektor pariwisata guna
meningkatkan pendapatan daerah. Pembangunan tersebut bersifat memperbaiki
maupun memperbaharui daerah wisata guna meningkatkan daya tarik daerah wisata
tersebut. |

Kabupaten Lombok Utara merupakan salah satu kabupaten/kdta yang ada
di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang terdiri dari 5 kecamatan, diantaranya yaitu
Kééamatan Pemenang, Tanjung, Gangga, Kayangan dan Bayan. Kabupatén
Lombok Utara memiliki berbagai potensi wisata. Potensi yang dimiliki oleh
Kabupaten Lombok Utara sangat beragam, ada daya tarik wisata alam, wisata
budéya, serta daya tarik wisata minat khusus. Daya tarik tersebut menjadi salahsatu
daya tarik utama yang dapat menarik wisatawan untuk datang ke Kabupaten
Lombok Utara (Rahmi, 2017: 26). Terdapat beberapa wisata yang ada di Kabupaten
Lombok Utara, diantaranya yaitu wisata bahari, wisata alam, wisata religi, budaya
dan kerajinan. Salah satu objek wisata yang menarik perhatian para wisatawan lokal
dan wisatawan mancanegara di Kabupaten Lombok Utara adalah air terjun yang
ada di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara
Barat yang di kenal dengan Air Terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep.

Air terjun ini disebut oleh masyarakat setempat sebagai Batu Ko’. Menurut

cerita masyarakat setempat, dulu air terjun Sendang Gile merupakan tempat



bidadari mandi ketika turun ke bumi. Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa
nama Sendang Gile berawal dari ungkapan yang berbunyi sengang gile yang berarti
singa gila. Sebutan singa gila ini dikarenakan pada masa lampau pernah terjadi
pengerusakan oleh singa di desa tersebut. Penduduk setempat mencarinya ke hutan
dan salah satu warga menemukan sebuah air terjun pada saat mencari singa gila
tersebut sehingga diberi nama Sengang‘GiIe. Tetapi lambat laun, penyebutannya
berubah menjadi sendang gile. Sedangkan, menurut masyarakat setempat nama Tiu
Kelep di ambil dari bahasa suku sasak yang berarti kolam‘terbang. Hal tersebut
dikarenakan terdapat buih-buih yang berterbangan yang memiliki kesarﬁaan dengan
air terjun pada umumnya.

; Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penefiti
dengan Gusti Ayu Putu Suci Monita yang merupakan salah satu pengelola objek
Wiéata air terjun sendang gile dan tiu kelep, menjelaskan bahwa pihak yang
berfanggung jawab atas pengelolaan dan pemeliharaan objek wisata air terjun
sendang gile dan tiu kelep yaitu BUMDes Unit Usaha Desa Wisata. Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) yang ada di desa Senaru terdiri dari BUMDes Induk,
BUMDes Unit Usaha Desa Wisata, BUMDes PAMDes dan BUMDes LKM.
Sedangkan, untuk tiket masuk wisata air terjun sindang gile dan tiu kelep, pihak
pengelola wisata air terjun bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Utara yang di atur dalam Peraturan Bupati Lombok Utara No. 64 tahun
2021 tentang perubahan tarif Perda Kabupaten Lombok Utara No. 5 tahun 2010
(sebesar Rp. 10.000) dan Perdes No.2 tahun 2022 tentang pungutan Desa Senaru

(sebesar Rp. 10.000). Adapun untuk tiket parkir motor dan mobil belum di pegang



oleh pihak pengelola wisata air terjun, dikarenakan masih dalam proses legalitas di
Dinas Perhubungan (Dishub).

Air Terjun ini merupakan objek wisata yang masih satu lokasi dengan
Taman Nasional Gunung Rinjani. Air terjun ini memiliki potensi kekayaan alam
yang luar biasa dan memiliki pemandangan yang masih asri. Air Terjun Tiu Kelep
dan Sendang Gile berada dalam satu Iokési tetapi beda tempat. Air terjun ini berasal
dari mata air kaki gunung rinjani yang masih sangat jernih, bersih, alami dan
menyegarkan. Untuk memasuki obyek wisata ini pengunjuné hanya perlu membeli
tiket masuk yang harganya sangat terjangkau. -

. Air Terjun Sendang Gile terletak cukup dekat dengan pintu masuk wisata
aléh. Air terjun sendang gile memiliki tinggi 30 meter, dengan tebing yang di a,h;ri
air yang bertingkat-tingkat. Untuk menuju air terjun sendang gile cukup berjalan
kaki sekitar 15 menit dengan melewati anak tangga sambil menikmati keindahan
alarh di setiap perjalanan. Pada objek wisata air terjun sendang gile terdapat
beberapa pedangang yang berjualan.

Sedangkan, air terjun tiu kelep terletak lebih jauh dari pintu masuk wisata
alam. Air terjun tiu kelep memiliki tinggi sekitar 45 meter. Untuk mencapai air
terjun ini harus berjalan kaki kurang lebih 30 menit. Jalan menuju air terjun tiu
kelep cukup curam. Selain itu, terdapat kerusakan anak tangga menuju air terjun
ini, sehingga cukup membahayakan wisatawan. Akan tetapi, kedua air terjun ini
sangat indah sehingga banyak wisatawan yang berkunjung ke air terjun tersebut. Di
wilayah ini, banyak dibangun perhotelan, villa, restoran dan fasilitas lain yang dapat

digunakan untuk mendukung pengembangan wisata.



Selain itu, fasilitas yang ada di objek wisata air terjun masih minim dan
kurang terawat serta banyaknya sampah yang ada di lokasi tersebut. Toilet yang
disediakan banyak yang rusak dan tidak layak untuk digunakan serta tidak adanya
ruang ganti ditempat pemandian air terjun. Terdapat beberapa kendala atau
permasalahan yang menghambat pengembangan pariwisata diantaranya adalah
masih rendahnya sumber daya manUsia, kurangnya kesadaran masyarakat,
infrastruktur yang belum memadai, serta rendahnya jaminan keamanan dan
kenyamanan. Oleh karena itu diperlukannya pengembangan dan pengelolaan secara
optimal pada objek wisata air terjun tersebut. Pengembangan dan -pengelolaan
pariwisata secara optimal dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sehingga
pe.r-1anganan yang baik sangat diperlukan dalam upaya pengembangan objek-objék
wisata tersebut.

Hal ini perlu diketahui oleh pemerintah daerah yang memiliki peran yang
sanQat penting dalam pengelolaan obyek wisata. Selain itu, peran masyarakat juga
diharapkan mempunyai andil yang sangat besar dalam proses ini, sehingga
masyarakat ditempatkan pada posisi memiliki, mengelola, merencanakan dan
memutuskan. tentang program yang melibatkan tentang kesejahteraannya. Upaya
masyarakat yang berada di sekitar tempat wisata air terjun sangat dibutuhkan dalam
pengembangan objek wisata air terjun. Partisipasi masyarakat tersebut didasari oleh
pemenuhan kebutuhan hidup dengan mata pencaharian yang terus bervariatif dan
beragam. Mengingat air terjun ini merupakan salah satu wisata yang memiliki
kekayaan alam yang sangat bagus dan pemandangan alam yang masih asri yang

dapat meningkatkan pendapatan dan ekonomi masyarakat serta meminimalisir



peningkatan pengangguran. Sehingga diperlukannya pengelolaan dengan
melakukan pengembangan pada objek wisata tersebut guna untuk menarik
wisatawan sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “strategi pengembangan objek wisata air terjun sendang
gile dan tiu kelep dalam meningkatkén ekonomi masyarakat di Desa Senaru

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Potensi apa saja yang dapat dikembangkan pada objek wisata air terjun

Sendang Gile dan Tiu Kelep di Desa Senaru Kecamatan Bayan Kabupaten
; Lombok Utara?

2. .Bagaimanakah strategi pengembangan objek wisata air terjun Sendang Gile
'dan Tiu Kelep dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru
Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mehgetahui potensi apa saja yang dapat dikembangkan pada objek
wisata air terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep di Desa Senaru Kécamatan Bayan
Kabupaten Lombok Utara.

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan objek wisata air terjun Sendang Gile
dan Tiu Kelep dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui strategi pengembangan objek
wisata Air Terjun Sendang Gi‘Ie dan Tiu Kelep dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten
Lombok Utara. |
b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, khusuénya dalam
. pengembangan pariwisata.
2. | -Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah tentang strategi
\ pengembangan obyek wisata Air Terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru, Kecamatan Bayan,
Kabupaten Lombok Utara.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberikan motivasi bagi masyarakat sebagai upaya dan
peran masyarakat dalam berpartisipasi terhadap pengembangan obyek
wisata air terjun.
c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan informasi bagi peneliti

teerkait pengembangan objek wisata.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berisi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
lain yang berupa skripsi, jurnal ataupun aftikel yang berhubungan dengan penelitian

saat ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan strategi

pengembangan objek wisata yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No 'Nama Penulis Judul Metode Hasil Penelitian

|  dan Tahun Penelitian Penelitian _

1 [ lda Ayu Dewi | Strategi Deskriptif | Berdasarkan hasil
Yuli Asriani & | Pengembangan | Kualitatif | penelitian didapatkan
I Nyoman | Objek Wisata bahwa Strategi
Suprapta Air Terjun Pengembangan Obyek
(2021) Aling-Aling Wisata Air Terjun telah

Desa sesuai  dengan  yang

Sambangan diharapkan. Adapun

Kecamatan program

Sukasada pengembangannya yakni

Kabupaten peningkatkan  mutu

Buleleng sumber daya manusia
melalui pelatihan,
meningkatkan sarana dan
prasarana pendukung
fasilitas pariwisata dan
berkoordinasi pemerintah
daerah dan perguruan
“tinggi.

2 | LK. Strategi Deskriptif | Berdasarkan hasil
Herindiyah Pengembangan | Kualitatif | penelitian strategi
Kartika  Yuni | Air Terjun pengembangan air terjun
(2016) Tegenungan dilakukan dengan

Sebagai Daya program promosi,
Tarik  Wisata peningkatkan kebersihan,
Alam Di Desa pengelolaan fasilitas serta

menjalin hubungan
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Kemenuh, kerjasama dengan usaha
Gianyar Bali perjalanan wisata.

3 | Ajeng Puspita | Strategi Deskriptif | Berdasarkan hasil
Priantana & Edi | Promosi Objek | Kualitatif | penelitian ~ menunjukan
Santoso (2019) | Wisata Alam bahwa strategi bauran

Situ Gede Kota promosi yang digunakan

Tasikmalaya terdiri dari periklanan,
direct marketing, promosi
penjualan, personal
selling, dan hubungan
masyarakat, bisa dibilang
cukup berhasil, dilihat dari
perkembangannya seiring
berjalan waktu.

Pada penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terdapat beberapa

persamaan dan perbedaan, yang terdapat pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Perbedaan dan Persamaan Penelitian

Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

No

Judul Penelitian
Terdahulu

Perbedaan

Persamaan

‘| Aling-Aling
‘Sambangan Kecamatan

Strategi Pengembangan
Objek Wisata Air Terjun
Desa

Sukasada Kabupaten
Buleleng (Ida Ayu Dewi
Yuli Asriani & I Nyoman
Suprapta (2021).

Penelitian Ida Ayu
Dewi Yuli Asriani dan
I Nyoman Suprapta
(2021) dilakukan di
Objek  wisata  Air
Terjun  Aling-Aling,
Desa Sambangan,
Kecamatan Sukasada,
Kabupaten Buleleng.
Sedangkan, penelitian
penulis dilakukan di
objek  wisata  Air
Terjun “Sendang Gile
dan Tiu Kelep Desa
Senaru,  Kecamatan
Bayan, Kabupaten
Lombok Utara, NTB.

jenis penelitian yang
digunakan sama yaitu
metode deskriptif
kualitatif

Strategi  Pengembangan
Air Terjun Tegenungan
Sebagai Daya Tarik
Wisata Alam di Desa
Kemenuh, Gianyar Bali

Penelitian L.K.
Herindiyah  Kartika
Yuni dilakukan di Air
Terjun  Tegenungan,
Desa Kemenuh,

Menggunakan  jenis
penelitian yang sama
yaitu metode
deskriptif kualitatif.
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(L.K. Herindiyah Kartika
Yuni (2016).

Gianyar Bali.
Sedangkan, penelitian
penulis dilakukan

objek wisata air terjun
sendang gile dan tiu
kelep di Desa Senaru,

Wisata Alam Situ Gede
Kota Tasikmalaya
(Ajeng Puspita Priantana
& Edi Santoso (2019).

Puspita Priantana &
Edi Santoso (2019)
dilakukan di objek
wisata alam Air Terjun
Situ  Gede Kota
Tasikmalaya.

Sedangkan, penelitian
penulis dilakukan di
objek  wisata  Air
Terjun Sendang Gile
dan Tiu Kelep Desa
Senaru,  Kecamatan
Bayan, Kabupaten
Lombok Utara, NTB.

“Wawancara,

Kecamatan Bayan,
Kabupaten  Lombok
Utara.
3 | Strategi Promosi Objek | Penelitian Ajeng | Teknik pengumpulan

data yang digunakan
sama yakni observasi,
dan
dokumentasi.

2.2 Strategi

Strategi merupakan sebuah paduan langkah yang diambil oleh suatu

perusahaan atau organisasi untuk memastikan adanya keunggulan kompetitif yang

bertahan lama (Saraswati dkk, 2021: 19). Masrurun (2020: 45) menyatakan bahwa

strategi merupakan cara untuk menjalankan misi untuk mencapai dan mewujudkan

visi, yang diuraikan dalam rencana progrém kegiatan.

Menurut Dirgantoro (2002: 79) menjelaskan bahwa strategi merupakan

penentuan arah bisnis berdasarkan sumber daya dengan cara mengidentifikasi

kondisi yang membawa manfaat terbesar guna memenangkan dan mengatasi

persaingan yang ada.
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Sudarmanto dkk (2022: 40) berpendapat strategi merupakan cara yang
dipakai oleh perusahaan ataupun seseorang guna menjadi rencana skala besar,
berorientasi masa depan berkaitan dengan bagaimana suatu perusahaan dapat
memosisikan diri untuk berinteraksi dengan persaingan untuk mendapatkan
keunggulan yang kompetitif. Menurut Febrianty (2019: 81) strategi didefinisikan
sebagai rencana yang lengkap, menyéluruh dan luas yang menggabungkan
kepentingan organisasi/perusahaan dengan tantangan lingkungan dan bertujuan
untuk memastikan tercapainya tujuan utama. Strategi setiap 6rang atau perusahaan
berbeda-beda, tergantung tujuan dan misi yang ingin dicapai. -

. Masrurun (2020: 46) menjelaskan bahwa terdapat beberapa strategi yaitu
sebagai berikut: -
1. Strategi jangka pendek

. Strategi yang dilaksanakan dalam waktu 1-5 tahun dan menjadi perioritas.
2. "Strategi jangka menengah dan jangka panjang merupakan strategi
pembangunan untuk jangka waktu 6-10 tahun.

Menurut Sukanto Rekohadiprojo dalam buku (Ahmad dkk, 2022: 2) 'adapun
faktor yang mempengaruhi strategi meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal merupakan situasi di dalam perusahaan seperti kelemahan dan kekuatan
operasional dalam aspek produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan aspek
manajemen berkaitan dengan perencanaan, koordinasi, pengendalian serta seluruh
kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan, faktor eksternal adalah faktor-faktor
di luar perusahaan seperti ekonomi, demografis, geografis, sosial, teknologi,

pemasok, pesaing, dan sektor politik, pemerintah.
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Penelitian ini mencoba mengkaji strategi pengembangan obyek wisata Air
Terjun Sendang Gile dan Tiu Kelp dengan mengacu pada konsep promosi menurut
Kotler dan Amstrong (2012: 432), yaitu bauran promosi yang terdiri dari periklanan
(advertising), promosi penjualan (sales promotion), penjualan personal (personal
selling), hubungan masyarakat (public relation), dan pemasaran langsung (direct
marketing).
2.2.1 Bauran Promosi

Bauran promosi adalah suatu alat yang digunakan uﬁtuk memperkenalkan
suatu produk, baik itu barang maupun jasa agar konsumen tertarik dan membeli
produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Bauran promosi terdiri dari periklanan
(a&vertising), promosi penjualan (sales promotion), penjualan personal (perso,n-al
selling), hubungan masyarakat (public relation), dan pemasaran langsung (direct

mérketing) (Kotler dan Armstrong, 2012: 432).

a. Periklanan (Advertising)

Periklanan adalah bentuk komunikasi objektif yang pakai oleh
perusahaan; untuk mempromosikan barang atau jasa. Iklan memiliki peran
yaitu menyadarkan calon pembeli akan jasa yang ditawarkan, meningkatkan
pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, menyakinkan calon
pembeli agar mau membeli dan menggunakan jasa yang ditawarkan.

Periklanan mempunyai ciri-ciri, yaitu penyajian secara umum, mudah
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dipahami, tersedia secara luas, menarik dan keekspresifan yang kuat serta
dibuat untuk semua orang.
Promosi Penjualan (Sales promotion)

Promosi penjualan mrupakan kegiatan pemasaran non-iklan yang ditujukan
untuk meningkatkan efisiensi pembelian dan minat konsumen dengan
menggunakan alat promosi. Alat prbmosi penjualan seperti pameran, brosur,
dan demonstrasi. Adapun contoh kegiatan promosi penjualan yaitu diskon,
memebrikan kupon dan voucher, hadiah gratis serta cash back.

Penjualan Personal (Personal selling)

P Personal selling merupakan penjualan personal yang melibatkan
komunikasi antara penjual dan calon pembeli, dengan pikiran dan perasaén
serta berhubungan langsung dengan pembeli. Teknik promosi melalui
' penjualan personal dapat dilakukan secara langsung dengan berhadapan

"Iangsung dengan calon pembeli.

Hubungan Masyarakat (Public relation)

Hubungan masyarakat merupakan upaya untuk membangun dan menjalin
citra yang baik dengan masyarakat, publik serta stake holder. Melalui
hubungan masyarakat, perusahaan dapat memelihara komunikasi yang terbuka
dengan semua masyarakat dan dapat meningkatkan pemahaman yang baik
tentang produk dan jasa wisata yang ditawarkan.

Pemasaran Langsung (Direct marketing)
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Pemasaran langsung adalah suatu strategi melalui kontak langsung anatara
pedagang dengan konsumen sasaran, bertujuan mendapatkan tanggapan dan

membangun hubungan yang kekal dengan konsumen.

2.3 Pengembangan

Menurut Undang-Undang Repubiik Indonesia nomor 18 tahun 2002 tentang
sistem nasional penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi, menjelaskan bahwa pengembangan adalah kegiafan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu bengetahuan
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, aplikasi
ilrﬁu pengetahuan, dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi bafu.
Setyosari (2020: 288) mengatakan bahwa pengertian pengembangan berarti
pefubahan perlahan, tumbuh dan bertahap. Tujuan pengembangan yaitu
meﬁ'ghasilkan produk melalui pengujian atau evaluasi secara sistematik ‘dan
penyempurnaan untuk mencapai kriteria kefektifan, kualitas, atau standar tertentu.

Pengembangan adalah proses membawa perubahan terencana di suatu
wilayah atau wilayah dalam hal sosial, ekonomi, lingkungan, dan insfrastruktur
(Ridwan: 2019: 14). Menurut Hamid (2013: 54) pengembangan adalah upaya
meningkatkan Kualitas proses pembelajaran yang berlangsung baik dari
aspekmateri, metode maupun isi. Pengembangan yaitu proses menafsirkan
spesifikasi draf ke dalam bentuk fisik (Seels dan Richey dalam Setyosari, 2020:
289). Menurut Sugiyono (2020: 6) pengembangan berarti memperluas,

memperdalam,menyempurnakan, teori, pengetahuan, tindakan serta produk yang
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ada, agar lebih efisien dan efektif.
Adapun pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

pengembangan objek wisata.

2.4 Pariwisata

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan, bahwa pariwisata adalah bérbagai macam kegiatan dan di dukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh vmasyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pémerintah daerah. Butar dkk (2021: 159) ber-pendapat pariwisata
merupakan aktivitas berpergian dari suatu tempat ke tempat yang lain secara
berkali-Kali dengan tujuan menikmati keindahan alam. Sejalan dengan itu,
Hizbaron (2019: 136) menjelaskan pariwisata didefinisikan sebagai aktivitas orang
yang melakukan perjalanan di dalam negaranya sendiri atau ke negara lain untuk
mengunjungi tempat-tempat menarik dengan tujuan relaksasi.

| - Pariwisata adalah suatu fenomena yang timbul dari perilaku éuatu

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dengan melakukan perjalanan secara
sukarela dengan keluar dari rumahnya (Saragih, 2022:4). Selanjutnya, Masrurun
(2020: 7) mengatakan bahwa pariwisata yaitu perpindahan tempat tinggal
sementara yang dilakukan oleh seseorang dengan alasan tertentu serta tidak
melakukan aktivitas mencari nafkah. |

Srisusilawati dkk (2022: 45) menjelaskan bahwa pariwisata adalah salah
satu objek penerimaan pajak terbesar baik untuk negara maupun untuk daerah,
pariwisata juga menjadi ikon sebuah daerah yang dikenang dan kesan pantastik

yang ditemui pada suatu daerah dengan objek yang sama dan nuansa yang berbeda.
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Menurut Leiper dalam Heryati (2019: 60) menyebutkan beberapa komponen
pariwisata diantaranya sektor pemasaran, perhubungan, akomodasi, pendukung,
koordinasi, tour operator dan sektor daya tarik wisata.

Selanjutnya Revida dkk (2020: 5) menyebutkan terdapat beberapa jenis
pariwisata diantaranya yaitu : 1) pariwisata budaya; 2) pariwisata bahari; 3)
pariwisata olahraga; 3) pariwisata cagaf alam; 4) pariwisata agro; 5) pariwisata
kuliner; 6) pariwisata religi; 7) pariwisata lokal; 8) -pariwisata regional; 9)
pariwisata nasional dan 10) pariwisata internasional. |

Adapun tujuan kepariwisataan berdasarkan Undang-undan-g Republik
Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yaitu sebagai berikut:

1..- Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat.

3. . Menghapus kemiskinan.

4, .'Mengatasi pengangguran.

5. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya.
6. Memajukan kebudayaan.

7. Mengangkat citra bangsa.

8.  Memupuk rasa cinta tanah air.

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa

10. Mempererat persahabatan antar bangsa.

2.5 Objek Wisata
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Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan, menjelaskan bahwa objek wisata atau daya tarik wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Laksana (2019: 11) menyatakan‘ bahwa salah satu bagian terpenting dari
industri pariwisata dan salah satu alasan pengunjung berwisata ke tempat rekreasi.
Obyek wisata berupa wisata alam seperti danau, gunung,‘ sungai, laut, pantai,
sungai, ataupun berupa objek wisata bangunan yaitu museum, situs beninggalan
sejara, dan sebagainya. Menurut Revida dkk (2020: 110) objek wisata yaitu segala
se;s-uatu yang dimiliki oleh tempat wisata, agar wisatawan dapat mengunjunginyé.
Objek wisata menggambarkan kondisi alam dengan sumber daya wisata, yang
dikembangkan serta di bangun agar menarik dan sebagai tempat bagi wisatawan.

L Reforma dkk (2022: 7) menjelaskan bahwa untuk menarik wisatawan,

suatu objek wisata harus memenuhi tiga syarat, antara lain:

a. Sesuatu untuk dilihat
Objek wisata harus mempunyai sesuatu yang mencolok dan berbeda dari objek
wisata lainnya. Objek wisata tentunya sebagai hiburan bagi para wisatawan.

b. Sesuatu untuk dilakukan
Pada objek wisata harus terdapat tempat rekreasi, sehingga dapat dimanfaatkan

pengunjung.
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c. Sesuatu untuk di beli
Objek wisata dapat menawarkan wisatawan kesempatan untuk membeli
barang-barang seperti kerajinan tangan dan souvenir.

Menurut Suwantoro (2004: 8) menyebutkan bahwa objek wisata menjadi
potensi daya tarik pengunjung. Obyek wisata terbagi menjadi 3 kelompok, sebagai
berikut:

1) Obyek wisata alam, yang daya tariknya berasal dari kekayaan serta keindahan
alam. |

2) Obyek wisata budaya, daya tarik yang berasal dari kebudayaén, meliputi
musium, adat istiadat, peninggalan sejarah, atraksi kesenian, dan lain-lain.

3). Obyek wisata minat khusus, mempunyai daya tarik yang diperoleh dari minét
khusus pengunjung, seperti olahraga, pemancingan dan sebagainya.

Pengelolaan objek wisata adalah suatu wujud peran pemerintah dan
maéyrakat dalam mendorong pengembangan dan pembangunan pariwisata daerah
yang berkelanjutan, sehingga objek wisata yang sudah di bangun dapat bertahan

lebih lama.

2.6 Pengembangan Objek Wisata

Pengembangan objek wisata adalah kegiatan yang perlu dilakukan secara
terus menerus. Obyek wisata harus dikelola dan dikembangkan secara serius serta
berkesinambungan guna meningkatkan daya tarik, pelayanan, dan mempermudah
jalan ke obyek wisata (Purba, 2021: 110). Pengembangan obyek wisata merupakan

upaya yang dilakukan guna memajukan objek wisata agar lebih menarik serta
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menjadi semakin baik, sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi objek wisata tersebut. Tujuan pengembangan obyek wisata adalah
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat setempat ataupun wisatawan (Ridwan,
2015: 6).

Menurut Noor dkk (2022: 19) menjelaskan pengembangan pariwisata
adalah suatu upaya terkoordinasi dan terpadu yang bertujuan menarik pengunjung,
serta menyediakan fasilitas, barang dan jasa yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan dan kepuasaan pengunjung. Masrurun (2020: 38) menjelaskan bahwa
pengembangan obyek wisata membutuhkan strategi dan perencanaaﬁ yang tepat
yang dirancang berdasarkan daya tarik yang ada pada objek wisata serta fokus pada
krﬁeria kelayakan yaitu kelayakan finansial, ekonomo regional, teknis dén
lingkungan.

Fandeli dalam (Heryati, 2019: 63) menjelaskan pengembangan pariwisata
berl'andaskan pada:

a) Meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan tetap menjaga identitas serta
tradisi lokal.

b) Meningkatkan pendapatan secara ekonomi.

c) Ditujukan untuk pengembangan pariwisata skala kecil dan menengah.

d) Memaksimalkan pariwisata sebagai faktor pendorong tradisi budaya dengan
meminimalkan dampak negatifnya.
Selanjutnya, Noor dkk (2022: 16) menjelaskan terdapat enam komponen

pengembangan pariwisata, yaitu sebagai berikut:

1. Atraksi
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Atraksi adalah segala sesuatu yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung
ke tempat wisata, yang dapat didasarkan pada sumber daya alam dengan
karakteristik fisik dan keindahan kawasan wisata. Selain itu, budaya juga dapat
menjadi daya tarik bagi wisatawan, seperti sejarah, religi, gaya hidup
masyarakat dan tradisi masyarakat.

Akses (Accessibilities)

Mencakup sarana dan prasarana yang diperlukan wisatawan dalam berwisata
ke destinasi wisata. Oleh karena itu, layanan berupa .kendaraan, serta rute
perjalanan harus tersedia. -

Fasilitas Pendukung (Amenities)

Mencakup berbagai fasilitas untuk memenuhi keperluan akomodasi, temp-at
hiburan, tempat perbelanjaan, penyediaan makanan dan minuma dan lain-lain.
. Penginepan (Accommodation)

"Penginepan biasnya dikenal dengan hotel dengan beragama fasilitas

didalamnya.

Aktivitas (Activitie)

Yaitu sesuatli yang berkaitan dengan-aktivitas di tempat wisata yang memberi
pengalaman kepada pengunjung.

Layanan Pendukung

Pendampingan penyelenggaraan kegiatan kepariwisataan dari pemerintah

daerah, organisasi dan pengelola destinasi wisata.
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Masrurun  (2020: 40) menyebutkan terdapat faktor pendukung
pengembangan objek wisata, yaitu daya tarik, kelembagaan, aksebilitas, amenitas,
dan promosi. Selanjutnya, Masrurun (2020: 43) menjelaskan faktor-fakor
penghambat pengembangan objek wisata, yaitu sebagai berikut:

a) Pengelolaan objek wisata belum maksimal.

b) Fasilitas yang ada belum tertata denganA baik.

c) Terbatasnya sarana dan prasarana dan kurangnya pérhatian terhadap potensi
objek wisata. - |

d) Kurangnya alokasi anggaran dana.

. Dalam Melakukan pengembangan objek wisata harus mempertimbangkan
be.r-bagai hal yang berhubungan dengan objek wisata tersebut, misalnya sesua;[u
yang dibangun harus unik dan menarik supaya pengunjung tidak bosan. Penyediaan
fasilitas dan makanan juga harus yang bersih serta pelayanannya harus baik,
sehingga di butuhkan dukungan dari pemerintah daerah, pihak pengelola maupun
masyarakat setempat yang dapat membantu terlaksananya terjadi perkembangan
yang baik kearah yang lebih baik. Pengembangan yang dilakukan dalam pe'nelitian
yaitu pengembangan objek wisata air terjun dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat di Desa Senaru, Kabupaten Lombok Utara.

2.7 Ekonomi M>asyarakat

Ekonomi merupakan bidang studi yang berhubungan pengelolaan sumber
daya material, masyarakat serta negara guna meningkatkan kemakmuran hidup
manusia (Putong, 2010: 18). Menurut Muhammad (2009: 43) menyatakan bahwa

ekonomi masyarakat merupakan suatu hal yang berhubungan dengan
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perekonomian masyarakat, dilakukan dengan kegiatan usaha serta pengelolaan
sumber daya ekonomi bertujuan memenuhi kebutuhan hidup.

Adanya peningkatan perekonomian masyarakat adalah salah satu indikator
keberhasilan dalam pembangunan ekonomi. Rapanna (2021: 1) menjelaskan
pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang mengakibatkan pendapatan
perkapita suatu masyarakat meningkat délam waktu yang lama (Rapanna, 2021: 1).

Pembangunan ekonomi yang baik mengarah pada pertumbuhan ekonomi
yang maksimal; yang meningkatkan kesejahteraan | atau  kemakmuran
masyarakat. Pada dasarnya proses pertumbuhan dan pembangunan ekbnomi tidak
hanya mengenai fenomena ekonomi. Pembangunan ekonomi memiliki aspek yang
Iué;s, serta kompleks. Pembangunan ekonomi memiliki aspek sosial, politik dén
kelembagaan. Dalam proses pembangunan ekonomi, tujuan pembangunan selain
peftumbuhan, yaitu menyangkut dampak kegiatan ekonomi pada kehidupan
maéyarakat, kualitas pembangunan ekonomi yang layak (Hidayat, 2017: 3).

Sudarmanto dkk (2021: 7) menyebutkan pembangunan ekonomi memiliki
tiga ciri yang penting yaitu suatu proses, upaya peningkatan pendapatan pefkapita,
dan pertumbuhan pendapatan perkapita harus dipertahankan dalam jangka Panjang.

Salah'satu cara untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Senaru,
Kabupaten Lombok Utara yaitu mengembangkan dan mengelola sektor pariwisata
di desa tersebut. Adapun pariwisata yang ada di Desa Senaru adalah objek wisata
air terjun, yang dikelola serta dikembangkan oleh pemerintah dan masyarakat guna

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setempat, sehingga dapat memenuhi dan
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mensejahterakan kebutuhan hidup masyarakat serta mencapai kepuasan dan

kemudahan.

2.7.1 Dampak Pariwisata dalam Bidang Ekonomi

Dampak pariwisata yaitu mengacu pada perubahan yang terjadi pada suatu
lingkungan sebelum ada dan sesudah adanya kegiatan wisata sebagai dampak fisik
dan non fisik (Piitana, 2005: 12). Menurut Saifullah dalam (Amrin, 2020: 158)
menjelaskan dampak pariwisata terhadap masyarakat déh' daerah tempat wisata,
yaitu sebagai berikut:
1. Meningkatkan kesempatan usaha dan kerja.
2. _Meningkatkan devisa, memiliki kesempatan yang besar untuk memperoleh

devisa serta membantu pengembangan lebih lanjut dari sektor lainnya.

3. ; Meningkatkan dan memeratakan pendapatan masyarakat.
4. .Meningkatkan penjualan produk lokal.

5. Mendukung pembangunan daerah.

2.7.2 Manfaat Pariwisata Bagi Ekonomi Masyarakat

Pariwisata memberikam manfaat ekonomi dan non ekonomi bagi
masyarakat. Adapun manfaat yang didapat wisatawan, seperti kontribusi perjalanan
untuk relaksasi dan istirahat, manfaat pendidikan serta kesejahferaan fisik dan
mental wisatawan. Akitvitas pariwisata berdampak pada ekonomi negara serta
ekonomi masyarakat.

Menurut Ashoer dkk (2021: 13) terdapaat manfaat ekonomi masyarakat

yang timbul dari aktivitas pariwisata, antara lain:
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1. Pariwisata menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat.

2. Pariwisata dapat mendorong industri dalam negeri yang menguntungkan
seperti hotel, akomodasi, restoran, rumah makan, jasa transportasi, serta
pemandu wisata.

3. Pariwisata dapat menghasilkan devisa dan mendatangkan modal.

4. Pariwisata berkontribusi pada diveréifikasi ekonomi masyarakat setempat.

5. Peningkatan insfrastruktur pariwisata.

Pariwisata- memiliki manfaat yang sangat banyak dalam ekonomi
masyarakat terutama dapat meningkatkan pendapatan masyarakat seHingga dapat
mensejahterakan hidup masyarakat. Oleh karena itu, diperlukannya pengembangan
ob-j-ek wisata untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Sehingga, dalém
penelitian ini diperlukan strategi pengembangan objek wisata air terjun dalam

me.ningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru, Kabupaten Lombok Utara.

2.8 Kerangka Berpikir

Pariwisata adalah industri yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan cepat, dalam ketersedivaan lapangan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu pariwisata di Desa Senaru yaitu
objek wisata air terjun sendang gile dan tiu kelep. Oleh karena itu, dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru perlu adanya strategi

pengembangan objek wisata air terjun sendang gile dan tiu kelep di Desa Senaru,
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Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Adapun kerangka berpikir dapat

dilihat pada gambar 2.1 berikut.

Kerangka Berpikir

Objek wisata Air Terjun Sendang Gile dan Tiu Kelep di

Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara

Potensi yang dapat di kembangkan pada objek wisata Air Terjun
Sendang Gile dan Tiu Kelep di Desa Senaru, Kecamatan Bayan,

Kabupaten Lombok Utara

d

Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Sendang Gile dan Tiu

Kelep di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara

! fStrategi pengembangan menggunakan teori promosi (Kotler &\
| Amstrong, 2012).

1. Periklanan (Adversiting)

2. Promosi Penjualan (Sales Promotion)

3. Penjualan Personal (personal selling)

4. Hubungan Masyarakat (public relation)
Q. Pemasaran Langsung (direct marketing) /

Dengan strategi pengembangan objek wisata Air Terjun Sendang Gile dan
Tiu Kelep diharapkan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa

Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

27



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, menguraikan, memaparkan dan
merinci masalah yang sedang diteliti‘ dengan memahami serta mempelajari

sebanyak mungkin kasus di lapangan (Junaiyah, 2010: 113).

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai disetujuinya judul penelitian pada Agustus
2022 hingga selesai. Adapun lokasi penelitian yaitu di objek wisata Air Terjun
Sendang Gile dan Tiu Kelep Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok

Utara, NTB.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif. Data kualitatif mefupakan
jenis dafa berupa ungkapan dan kata-kata yang didapatkan dengan observasi,
wawancara, diskusi serta sumber tertulis ataupun lisan (Sodik, 2014: 68). Data
kualitatif diperoleh dari informan dengan melakukan wawancara dan observasi
langsung terhadap permasalahan yang ditéliti yaitu strategi pengembangan objek
wisata air terjun di Desa Senaru. Data juga dapat dilengkapi dengan gambar objek
yang diteliti.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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3.3.2.1 Data Primer

Data primer merupakan informasi yang diperoleh dan dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dari sumber data. Data primer berupa catatan hasil observasi,
wawancara, dan diskusi yang didapatkan dari informan yang ada dilapangan yang
berhubungan langsung dengan masalah yang di teliti.

Dalam penelitian ini, data primef dikumpulkan dari observasi, wawancara,
informasi dan keterangan dari Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa Senaru,
Manajer BUMDes Desa Wisata Senaru, serta masyarakat éetempat yang terlibat
dalam pengelolaan objek wisata air terjun. -
3.3.2.2 Data Sekunder

; Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh oleh peneliti déri
berbagai sumber seperti jurnal, buku, laporan, dan skripsi (Sodik, 2014: 68). Data
sekunder juga dapat berupa gambar, majalah, dokumen dan arsip-arsip yang
didé’patkan dari tempat penelitian yang berguna dalam menunjang serta melengkapi

data primer.

3.4 Penentuan Informan

Informan merupakan individu ataupun kelompok yang mempunyai peranan
sangat penting dalam penelitian yang memberikan penjelasan tentang fenomena
atau permasalahén yang diteliti (Adiputra dkk, 2021: 99). Seorang' informan harus
memiliki pengetahuan dan memahami dengan terperinci kondisi atau fenomena
terkait permasalahan yang diteliti. Informan dalam penelitian ini ditentukan
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan

sampel sumber data dengan mempertimbangkan hal tertentu, atau seorang tersebut
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dianggap mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan topik
yang diteliti, sehingga peneliti dapat lebih mudah mengumpulkan serta
mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Sugiyono, 2020: 301).

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu pejabat Dinas Pariwisata
Lombok Utara, Pemerintah Desa Senaru, masyarakat setempat, Manajer BUMDes

Desa Wisata Senaru, dan pemandu wisata. -

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pehgumpulan data yang digunakan yaitu obser\)asi, wawancara dan
dokumetasi. Secara rinci diuraikan sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi adalah suatu metode untuk mendapatkan infomasi dengan cara
me.ngamati, dan mencatat secara sistematis permasalahan yang diteliti (Mania,
20Q8: 221). Menurut Sugiarto (2022: 158) menjelaskan bahwa observasi
merUp.akan suatu proses sistematis pencatatan sebenarnya dari objek maUpun
kejadian yang terjadi pada suatu objek yang akan diteliti. Tujuan observasi adalah
mendapatkan informasi atau data ilmiah yang akurat dan valid sehingga dapat
dijadikan sebagai data dalam penelitian.

Dalam melakukan observasi peneliti datang, melihat serta mengamati
secara langsung »keadaan di lapangan yait’u di Desa Senaru, Ke'camatan Bayan,
Kabupaten Lombok Utara. Dalam observasi peneliti dapat merekam, mencatat dan

mendapatkan informasi secara langsung

30



3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan intraksi
antara dua orang yaitu pewawancara dan responden guna mendapatkan informasi
yang diinginkan (Sugiyono, 2020: 317). Menurut Mardawani (2020: 50)
menyatakan bahwa wawancara adalah suatu proses pengumpulan informasi yang
dilakukan melalui tanya jawab antara peWawancara dengan informan.

Mekanisme yang digunakan dalam proses wawancara adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan dengan | meninjau pedoman
pertanyaan yang telah disiapkan untuk ditanyakan berdasarkan permaéalahan yang
ada. Peneliti akan mewawancarai informan yaitu pejabat Dinas Pariwisata Lombok
Uféra, Pemerintah Desa Senaru, masyarakat setempat, Manajer BUMDes De;s,a
Wisata Senaru, dan pemandu wisata guna mendapatkan informasi yang detail
tenfang strategi pengembangan objek wisata ai terjun dalam meningkatkan ekonomi

maéyarakat di Desa Senaru Kabupaten Lombok Utara.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menggali
informasi dari dokumen dan catatan yang ada serta teks maupun foto yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti (Rukin, 2021: 72). Dokumentasi merupakan
metode yang digUnakan dalam mengumpUIkan informasi atau daté berupa catatan,
buku, dokumen, dan gambar dalam bentuk informasi yang dapat mendukung
penelitian (Sugiyono, 2020: 329). Adapun dokumentasi ini bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang strategi pengembangan objek wisata air terjun sendang

gile dan tiu kelep di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara.
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3.6 Instrumen/Alat Pengumpul Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu pedoman

wawancara dan alat dokumentasi seperti kamera handphone dan perekam suara.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020: 142‘) menjelaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah pengumpulan data dalam jangka waktu tertenfu.' Dalam penelitian ini,
analisis data kualitatif dilakukan dengan cara memberikan gambaran dan
mendeskripsikan potensi yang dapat dikembangakan pada objek wisata Air Terjun
Sendang Gile dan Tiu Kelep serta menjelaskan dan menganalisis strategi
pengembangan objek wisata Air Terjun Sendang Gile dan Itu Kelep dalam
me.ningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten
Lombok Utara. Adapun langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut:
3.7.i . Reduksi Data

Reduksi data adalah meringkas, memilih, fokus pada hal penting, mencari
tema dan pola. Data yang yang telah direduksi memberikan penjelasan yang lebih
jelas sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan dan mencari data lebih
lanjut jika dipérlukan (Sugiyono, 2020: 247). Dalam mereduksi data, peneliti
meringkas dan m’emilih data hasil observasi, wawancara dan dokurﬁentasi.
3.7.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah upaya menyusunan dan menyatukan sekumpulan data

untuk mendeskripsikan informasi kedalam bentuk narasi yang mudah dipahami,

32



penyajiannya dapat berbentuk uraian, matriks dan diagram serta dirancang untuk
menggabungkan informasi.
3.7.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang berarti
menarik kesimpulan dan verifikasi dari bukti-bukti yang sahih serta konsisten
dengan cara mereduksi dan menyajikah data yang telah terkumpul di lapangan,

sehingga didapatkan kesimpulan yang benar atau valid.

3.8 Pengabsahan Data
Pengabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.
Sugiyono (2020: 127) menjelaskan triangulasi dalam uji kreadibilitas adalah

pembuktian data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan waktu.
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